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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan gerak dasar 
dengan penerapan permainan bola basket siswa kelas V SDN 04 Madiun Lor Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019. Metode penelitian melalui pengamatan (observasi) 
terhadap aktivitas siswa, dengan subyek penelitian berjumlah 34 anak. Teknik tes untuk 
mengetahui prestasi belajar . Teknik analisa data secara deskriptif kualitatif dengan desain 
penelitian tindakan kelas menggunakan dua siklus. Tiap siklus terdapat tahapan 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian dengan menggunakan 
metode observasi adalah adanya perubahan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Adanya 
peningkatan kemampuan gerak dasar bola basket dengan tes diakhir pembelajaran. 
Adapun peningkatannya yaitu nilai rata-rata siklus I sebesar 68 dan siklus II sebesar 83.  
Kenaikan nilai rata-rata siklus I sampai dengan siklus II sebesar 15. Manfaat penelitian ini 
bagi khalayak sebagai pengembangan wawasan kegiatan pembelajaran dan bagi guru 
merupakan solusi alternatif dalam pemanfaatan permainan bola kecil dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani.  
 
Kata Kunci : Gerak Dasar, Permainan Bola Basket  
 
PENDAHULUAN  
Pada hakekatnya kegiatan belajar 
mengajar pendidikan jasmani tidak berbeda jauh 
dengan kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
yang lain. Ada proses berpikir dan bergerak 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun hasil 
yang dicapai oleh masing-masing anak berbeda-
beda. Anak yang memiliki kecerdasan berpikir 
dengan baik hasil pemahaman terhadap materi 
pelajaran akan lebih mudah. Sebaliknya anak 
yang mempunyai kelemahan dalam berpikir maka 
daya serap terhadap materi pelajaran adakalanya 
jauh tertinggal. 
Pada pembelajaran pendidikan jasmani 
keberhasilan belajar tidak hanya mengandalkan 
kecerdasan berpikir, tetapi ketahanan pisik juga 
berpengaruh. Jika kita lihat dalam berbagai 
pertandingan pemenang lomba tidak hanya diraih 
oleh anak yang cerdas dan pintar. Akan tetapi 
anak yang kurang cerdas jika memiliki pisik yang 
kuat akan meraih kejuaraan dalam olah raga. Hal 
ini berlaku pula pada pendidikan melatih 
kemampuan gerak dasar anak.  
Meningkatkan kemampuan gerak dasar 
dapat dilakukan dengan pendidikan yang bersifat 
serius. Misalnya anak disuruh melakukan gerakan 
melempar berkali-kali dengan jumlah lemparan 
dan target yang telah ditentukan. Pada umumnya 
proses kegiatan pembelajaran tersebut kurang 
diminati oleh anak   karena dalam diri anak masih 
ada rasa suka bermain. Menyadari akan kondisi 
kejiwaan anak dalam kehidupan sehari-hari yang 
masih suka bergerak dan bermain maka 
pembelajaran gerak dasar dapat dilakukan dengan 
berbagai permainan, baik di dalam ruangan 
maupun di lapangan. Berbagai bentuk permainan 
yang melibatkan gerak dasar pada anak dapat 
dimodifikasi sesuai kebutuhan dan waktu yang 
dibutuhkan. Permainan dengan sarana bola kecil 
atau bola besar dapat diterapkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
Kegiatan olah raga di sekolah yang 
dilakukan anak kelas V Semester I SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun menggunakan 
permainan bola basket. Anak-anak dalam 
permainan bola basket sering menggunakan 
tangan untuk melempar, memukul, dan 
menangkap bola. Namun yang terlihat oleh 
pendidik/guru olah raga adalah kemampuan gerak 
dasar anak-anak belum menunjukan kemampuan 
yang baik. Hal ini diketahui dari pengamatan 
yang dilakukan oleh pendidik, bahwa anak-anak 
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sering melakukan kesalahan dalam melakukan 
permainan bola basket. Mereka melempar dengan 
keras tetapi permainannya tidak mengenai 
sasaran. Anak-anak dalam membawa bola sering 
terlepas, bahkan bola sudah lolos duluan dari 
tangkapan.  
Permainan bola basket yang dilakukan 
oleh anak-anak Kelas V Semester I SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun pada pelajaran 
Pendidikan Jasmani masih menunjukan kurang 
adanya kerja sama dalam team atau kelompok. 
Mereka bermain secara individual untuk 
memenangkan permainan. Anak-anak yang sudah 
mahir dalam melempar, atau melempar bola akan 
merasa di atas angin dibanding anak-anak yang 
kurang terampil. Melihat fenomena ini yaitu 
kelemahan dalam gerak dasar anak maka perlu 
adanya usaha untuk memperbaiki. Upaya ini 
dapat dilakukan dengan berbagai cara atau 
metode dalam pembelajaran olah raga atau 
Pendidikan Jasmani. Berkaitan dengan 
permasalahan dan upaya mencari solusi dari 
masalah tersebut maka penulis mengadakan 
penelitian tindakan kelas yang diberi judul 
“Peningkatan Kemampuan Gerak Dasar Teknik 
permainan bola basket Siswa Kelas V Semester 1 
SDN 04 Madiun Lor Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk 
mengetahui kemampuan gerak dasar teknik 
permainan bola basket anak dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmanai siswa kelas V Semester I 
SDN 04 Madiun Lor Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 2) Untuk mengetahui 
permainan bola basket dapat meningkatkan 
kemampuan teknik gerak dasar anak dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmanai siswa kelas V 
Semester I SDN 04 Madiun Lor Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 1) 
Bagi lembaga dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan informasi tentang salah satu alternatif 
cara pembelajaran pelajaran Pendidikan Jasmani 
pada siswa. 2) Bagi guru dapat memberikan 
motivasi dalam memilih metode atau teknik 
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
gerak dasar anak. 3) Bagi siswa untuk 
meningkatkan kemampuan dalam permainan bola 
basket, seperti melempar dan menangkap bola.  
KAJIAN TEORI 
Permainan Bola Basket 
1.  Pengertian Permaian Bola Basket 
Permainan  pengertiannya menurut 
Siswanto (2007:79) berasal dari kata dasar main 
yang “berarti bergerak bebas dengan gembira”.  
Menurut Rangga (2011:29) permainan “adalah 
bergerak bebas dalam mengekspresikan 
kegembiraan dengan tujuan tertentu” . Permainan 
dilakukan secara berpasangan, berkelompok, 
maupun sendirian.  
Dari beberapa definisi permainan 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
permaianan adalah bergerak bebas dengan tujuan 
tertentu. Permainan dapat dilakukan dengan 
berbagai macam benda misalnya bola basket, 
bola kasti, dan sebagainya. 
Permainan bola kecil dilakukan oleh 
anak-anak dengan menggunakan bola yang kecil 
semacam bola kasti, kock untuk bulu tangkis, dan 
lain-lain. Dalam permainan bola kecil anak-anak 
memiliki tujuan yang berbeda-beda. Ada yang 
sekedar meluapkan kegembiraan, ada yang hanya 
ikut-ikutan teman, dan ada pula yang ingin 
tubuhnya sehat.  
2. Perlombaan Permaian Bola Basket 
Perlombaan atau kejuaraan yang 
menggunakan bola basket seringkali dapat 
membawa nama baik seseorang, bahkan nama 
harum bangsa di pertandingan internasional. 
Adapun contoh permainan bola basket 
diantaranya bulu tangkis, tenis meja, golf, dan 
sebagainya.  
Tenis meja  pengertiannya menurut 
Rony (2009:88) “adalah suatu permainan yang 
menggunakan bola basket yang dimainkan oleh 
dua orang tiap regu dalam bentuk ganda atau 
tunggal  di atas meja yang dibatasi oleh garis. 
Jenis permainan inti bertujuan untuk mencari 
nilai agar meraih kemenangan.  
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan (action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 
yang diinginkan dapat dicapai.  
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 
Peneliti mengadakan penelitian 
tindakan kelas bertempat di SDN 04 Madiun Lor 
Kecamatan Manguharjo Kota Madiun. Karena 
tempat ini  merupakan tempat peneliti bertugas 
sebagai pendidik 
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Waktu pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas adalah tiga bulan yaitu bulan September, 
Oktober, dan Nopember 2018. Kegiatan dalam 
rentang waktu tiga bulan digunakan peneliti 
untuk membuat persiapan penelitian,  
mengidentifikasi permasalahan, hingga 
penyusunan karya tulis penelitian tindakan kelas 
(PTK).  
Subyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V Semester I SDN 04 Madiun 
Lor Kota Madiun tahun pelajaran 2018/2019 
yang berjumlah 34 anak.  
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian 
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan mereka dalam  
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman 
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, 
serta memperbaiki kondisi dimana praktek 
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam 
Mukhlis,  2000: 3). 
Adapun tujuan utama dari PTK adalah 
untuk memperbaiki/ meningkatkan pratek 
pembelajaran secara berkesinam-bungan, 
sedangkan tujuan penyertaannya adalah 
menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru 
(Mukhlis, 2000: 5). 
Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart  (dalam 
Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 
sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap 
siklus meliputi planning (rencana), action 
(tindakan), observation (pengamatan), dan 
reflection (refleksi). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan.  
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilaksanakan sesuai 
dengan rancangan penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan siklus penelitian. Dalam 
penelitian yang diberi judul “Peningkatan 
Kemampuan Gerak Dasar Teknik Permainan 
Bola basket Siswa Kelas V Semester 1 SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Peneliti merencanakan kegiatan 
penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
setiap siklus penelitian meliputi: tahap 
perencanaan (planning), tahap tindakan (action), 
tahap observasi (observing), dan tahap refleksi 
(reflecting). Tahapan-tahapan tersebut peneliti 
uraikan dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan kegiatan yang 
dilakukan diantaranya mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran, membuat rumusan masalah. 
Peneliti juga menyiapkan perlengkapan yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian 
misalnya daftar siswa sebagai subyek 
penelitian, lembar observasi (pengamatan) 
dan melakukan kerja sama dengan guru lain 
yang nanti bertindak sebagai observator. 
Membuat rencana pembelajaran dan peralatan 
(media) yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
2. Tahap tindakan (acting) 
Pada tahap tindakan atau pelaksanaan 
penelitian, peneliti bertindak sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat sebelumnya. Proses 
pembelajaran dilaksanakan mulai dari 
pemberian apersepsi.di awal pelajaran hingga 
kegiatan akhir yakni pemberian tes. Dalam 
kegiatan ini pembelajaran dilaksa-nakan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
dalam skenario pembelajaran yakni kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  
3. Tahap pengamatan (observing) 
Tahap pengamatan dilakukan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan 
sasaran aktivitas siswa maupun aktivitas 
guru. Kegiatan siswa diamati dan didata 
sesuai kriteria yang ada dalam lembar 
pengamatan dengan memberi tanda cek list. 
Pelaksanaan tahap observasi kegiatan 
pengamatan dilakukan oleh guru lain yang 
bertindak sebagai kolaborator sekaligus 
observator. Hal-hal apa saja yang terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan 
dengan kemampuan gerak dasar anak melalui 
permainan bola kecil akan dicatat dan  
dicermati untuk dijadikan data penelitian.  
4. Tahap Refleksi (reflecting) 
Tahap berikunya adalah tahap refleksi yang 
merupakan evaluasi terhadap jalannya proses 
pembelajaran yakni Peningkatan Kemampuan 
Gerak Dasar Anak Melalui Permainan Bola 
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Basket Siswa Kelas V Semester 1 SDN 04 
Madiun Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2018/2019. Dalam refleksi akan ditemukan 
kelemahan dan kelebihan yang dapat 
dijadikan acuan pelaksanaan siklus penelitian 
berikutnya.  
Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti mengumpulkan data dengan 
teknik observasi dan teknik tes yang dilakukan 
secara praktik. yakni kemampuan gerak dasar 
dengan permainan bola kecil. Anak-anak 
(subyek penelitian) diamati aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran pada siklus satu dan siklus 
dua. Sedangkan data hasil tes diperoleh dari tes 
yang dilaksanakan diakhir pembelajaran.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
1. Hasil Siklus I 
a. Persiapan atau perencanaan (planning) 
Persiapan yang dilakukan peneliti dalam 
tahap perencanaan meliputi:1)Menyiapkan 
rencana pembelajaran.2) Menyiapkan media yang 
akan digunakan dalam pembelajaran.3) Membuat 
lembar pengamatan untuk observasi. 4) Bekerja 
sama dengan guru lain (kolaborasi) untuk 
mengamati aktivitas siswa kelas V sebanyak 34 
siswa (subyek penelitian). 5) Menentukan waktu 
pembelajaran yang akan digunakan untuk 
penelitian.  
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi  
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh 
peneliti dan observer dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga tidak menganggu tugas 
kedinasan.  
Bahwa dari 34 anak, mengamati 
keberhasilan siswa dalam melempar bola dengan 
kriteria Baik sebanyak 19 anak atau sebesar 56% 
dan kriteria Kurang sebanyak 15 anak atau sebesar 
44%. 
Mengamati keberhasilan siswa dalam  
menangkap bola dengan kriteria Baik sebanyak 19 
anak atau sebesar 56% dan kriteria Kurang 
sebanyak 15 anak atau sebesar 44%. 
Mengamati siswa yang aktif dalam 
kelompok dengan kriteria Baik sebanyak 14 anak 
atau sebesar 41% dan kriteria Kurang sebanyak 20 
anak atau sebesar 59%. 
Mengamati siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas dengan kriteria Baik 
sebanyak 14 anak atau sebesar 41% dan  kriteria 
Kurang sebanyak 20 anak atau sebesar 59%. 
Untuk mengetahui peningkatan gerak 
dasar anak dalam pelajaran Pendidikan Jasmani 
siswa kelas V Semester 1 SDN 04 Madiun Lor 
adalah bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
dalam tes pada SIKLUS 1 pelajaran pendidikan 
jasmani sebesar 68.  
c. Refleksi  
Dari pengamatan atau observasi yang 
dilakukan maka diperoleh hasil yang berupa 
kelemahan atau kekurangan dalam pelaksanaan 
tindakan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Ada beberapa siswa yang masih mengalami 
kebingungan dalam permainan bola kecil yakni 
melempar bola dengan tepat hal ini disebabkan 
penjelasan teknik melempar dari guru kurang 
sistematis.  
2) Pelaksanaan demonstrasi melempar dan 
menangkap bola kecil terlalu cepat sehingga 
ada beberapa siswa merasa kesulitan dalam 
memahami langkah-langkahnya.  
Dari temuan di atas akan dipergunakan 
sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya (ke-II).   
2. Hasil Siklus II 
Dari pelaksanaan pada siklus II diperoleh 
hasil pengamatan sebagaimana adalah sebagai 
berikut: 
Kegiatan mengamati keberhasilan siswa 
dalam  melempar bola dengan kriteria Baik 
sebanyak 22 anak atau sebesar 65% dan kriteria 
Kurang sebanyak 12 anak atau sebesar 35%. 
Mengamati keberhasilan siswa 
menangkap bola dengan kriteria Baik sebanyak 21 
anak atau sebesar 62% dan kriteria Kurang 
sebanyak 13 anak atau sebesar 38%. 
Mengamati siswa yang aktif dalam 
kelompok dengan kriteria Baik sebanyak 20 anak 
atau sebesar 59% dan kriteria Kurang sebanyak 14 
anak atau sebesar 41%. Mengamati siswa yang 
mampu menyelesaikan tugas dengan kriteria Baik 
sebanyak 20 anak atau sebesar 59% dan kriteria 
Kurang sebanyak 14 anak atau sebesar 41%. 
Untuk mengetahui peningkatan gerak 
dasar anak dalam pelajaran Pendidikan Jasmani 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari 
prestasi belajar Peningkatan gerak dasar anak 
kelas III sebesar 83,53.  
Selanjutnya, untuk melihat apakah ada 
peningkatan gerak dasar anak dalam pelajaran 
Pendidikan Jasmani pada siklus I dan siklus II 
maka dapat dilihat perbandingannya pada kegiatan 
tersebut di atas menunjukkan bahwa ada 
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peningkatan gerak dasar anak dalam pelajaran 
Pendidikan Jasmani pada permainan bola basket 
dari siklus I ke siklus II, hal ini dapat diketahui 
dari nilai rata-rata yang semula 68 menjadi 83,53 
atau naik sebesar 15,53. 
Refleksi 
Dari hasil observasi ditemukan beberapa 
kelemahan atau kekurangan yang terjadi. Di 
samping itu terjadi perbaikan-perbaikan dalam 
pembelajaran. 
Kelemahan atau kekurangan tersebut diantaranya: 
a. Siswa yang melakukan kesalahan dalam 
melempar bola terlihat berkurang tetapi masih 
perlu diberi penjelasan teknik melempar 
dengan benar dan tepat sasaran kepada kawan 
supaya kemampuan gerak dasar yang ada pada 
dirinya berkembang dengan baik atau semakin 
meningkat. 
b. Pelaksanaan teknik menangkap bola dari 
kawannya dengan benar belum sepenuhnya 
dikuasai oleh siswa, sehingga ada beberapa 
anak yang terlihat melakukan kesalahan ketika 
menangkap bola. Hal ini diberi penjelasan 
oleh guru agar anak-anak yang melakukan 
kesalahan dalam  menangkap bola lebih 
konsentrasi dan cekatan.  
Peneliti mengadakan perbaikan dari 
kelemahan yang terjadi agar  tidak terjadi 
kesalahan kedua kalinya, ada pun langkah-
langkahnya  adalah: 
1) Siswa diberi motivasi dan arahan agar 
memperhatikan teknik melempar bola basket 
dengan tepat. supaya dalam pelaksanaannya 
tidak mengalami kesulitan dan melakukan 
kesalahan.  
2) Siswa diberi latihan tersendiri beberapa saat 
yang dilakukan oleh temannya yang telah 
menguasai teknik menangkap bola basket 
dengan benar. Dalam hal ini latihan dapat 
digunakan sebagai sarana perbaikan (remedial) 
yang dilakukan  oleh guru. 
Pembahasan 
Dari hasil pengamatan dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran yakni perbaikan dari siklus I 
ke siklus II, seperti penjelasan materi tentang 
teknik menangkap bola basket dan melempar bola 
secara sistematis, pemberian motivasi kepada 
siswa yang melakukan kesalahan dalam 
permainan bola basket, dan mengadakan letihan 
tersendiri bagi siswa yang belum menguasai 
teknik permainan bola basket.  
Sedangkan aktivitas siswa juga 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
dengan siklus II. Adapun penjelasan dari 
peningkatan aktivitas siswa adalah sebagai 
berikut: 
Aktivitas siswa yakni 34 anak mengalami 
peningkatan, adapun uraiannya yaitu kegiatan 
mengamati keberhasilan siswa dalam  melempar 
bola basket siklus I dengan kriteria Baik sebesar 
60%. Pada siklus II naik mencapai 72%. Hal ini 
disebabkan guru memberikan motivasi pentingnya 
memperhatikan  langkah-langkah teknik 
melempar bola basket dengan benar, sehingga 
pemahaman siswa ada dan bertambah. Mengamati 
keberhasilan siswa dalam menangkap bola basket 
siklus I dengan kriteria Baik  sebesar 52%. Pada 
siklus II naik mencapai 68%. Hal ini disebabkan 
kemampuan siswa dalam  memahami materi yang 
diajarkan ada, sehingga siswa mampu menerapkan 
dengan tepat.Mengamati siswa yang aktif dalam 
kelompok siklus I dengan kriteria Baik sebesar 
48%. Pada siklus II naik mencapai 64%. Hal ini 
disebabkan tumbuhnya rasa ingin tahu dan 
tanggung jawab dalam diri siswa. 
Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 68 dan 
pada siklus II naik menjadi 83,53 besarnya 
kenaikan siklus I ke siklus II adalah 15.53%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
ada peningkatan gerak dasar anak dalam pelajaran 
Pendidikan Jasmani dengan permainan bola kecil  
pada siswa kelas IV SDN 04 Madiun Lor Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) tentang penerapan permainan bola kecil 
untuk meningkatkan kemampuan gerak dasar anak 
pada siswa kelas V semester I SDN 04 Madiun 
Lor Kota Madiun Tahun Pelajaran 2018/2019 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan permainan bola kecil dari 34 anak 
adalah mengamati keberhasilan siswa dalam 
melalukan permainan bola basket siklus I 
dengan kriteria Baik sebesar 60% siklus II naik 
mencapai 72%. Mengamati keberhasilan siswa 
dalam menangkap siklus I dengan kriteria Baik  
sebesar 52% siklus II naik mencapai 68%. 
Mengamati siswa yang aktif dalam kelompok 
siklus I dengan kriteria Baik sebesar 48% dan 
siklus II naik mencapai 64%. Mengamati siswa 
yang mampu menyelesaikan tugas siklus I 
dengan kriteria Baik sebesar 48%, kemudian 
siklus II naik mencapai 64%. 
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2. Dari hasil observasi mula-mula nilai 
kemampuan gerak dasar anak siswa pada siklus 
I tergolong rendah, akan tetapi dengan adanya 
refleksi untuk perbaikan pembelajaran maka 
pada siklus II didapatkan hasil lebih baik. Data 
peningkatan kemampuan gerak dasar anak 
adalah rata-rata nilai siklus I adalah 68 
sedangkan rata-rata nilai  siklus II adalah 
83,53. Kenaikan nilai rata-rata siklus I ke 
siklus II sebesar 15,53.  
    Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka perlu 
adanya saran untuk peningkatan penelitian di 
masa datang. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah  
Sekolah diharapkan memberi dukungan dan 
menyediakan berbagai sarana olah raga agar 
dapat dimanfaatkan oleh siswa secara 
maksimal sehingga dapat meraih prestasi di 
bidang pendidikan jasmani kususnya 
permainan bola basket, dengan demikian dapat 
membawa nama baik sekolah. 
b. Bagi Guru 
1) Hendaknya guru mampu menerapkan berbagai 
permainan dibidang olah raga dalam  
pembelajaran agar manfaatnya dapat dirasakan 
oleh guru yang lain, dan menjadi motivasi 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
2) Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam 
pelaksanaan pembelajaran sehingga membuat 
siswa lebih aktif dan tertarik terhadap 
pelajaran atau materi yang disampaikan. 
c. Bagi Siswa 
1) Siswa harus lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran pendidikan jasmani agar 
bertambah dan semakin meningkat 
kemampuan gerak dasar pada permainan bola 
basket yang dimilikinya.  
2) Siswa harus sering berlatih dalam berbagai 
olah raga atau permainan bola basket agar 
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